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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

Dalam program pemerintah pada Pelita IV yang siap 

untuk membangun dalam segala bidang, maka bidang petern~ 

kan cukup mendapat perhatian. Ka rena ada hubungannya de

ngan program peningkatan gizi me~anan , terutema produk 

asal he wan seperti daeing, susu, dan telur. 

Salah s a tu poko~ perhatian pemerintah dalam bidang 

peternakan adalah ternak babi, disamping ternak-ternak 

lain. Sebagai penunjang dalam memenuhi kebutuhan akan da

ging di masyarakat yang akhir- akhir ini cenderung menihg

kat maka perlu pengembangan peternakan yang intensip ser

ta management peternakan yang baik. Dari data populasi b~ 

bi di Jawa Timur dari tahun ke tahun perkembangan populasi 

nya tidak seimbang, antara pertambahan jurr.lah babi dengan 

babi yang dipotong • . Perkembangan ternak b abi tahun 1981 : 

80.318 ( 9,69 % ) tahun 1982 : 84~515 ( 5,22 % ) dari da

ta pengeluaran ternak b abi tahun 1981 - 1982 : 73,98 % (3) 

Salah satu penyebab kurang cepatnya peningkatan 

jumlah populas i b 2.bi ad2,l ah disebabkan oleh penyaki t. 

Penyaki t babi y ang sal a h s c.tu.ny?. pe rlu mend s ps.tk2n pe r ha

tian karena menimbulk o~n ke r "LJ_t;i :n ys.r1:::_; cu:'!.:tl_p be s a r adalah 

SWINE INFLUEI'ZA dan GLASSER ' S DISEASE . 

Fenyaki t ini menye rang banyak pete rn ak2n b abi di 

n egEir a yp-;,.l f!. memp,_myai 4 mus i m seperti : Ame rika , Rusia , 
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Australia, Tasmania, Perancis, Belanda, Inggris, Norwegia, 

dan Swedia. Walaupun di Indonesia belum banyak dilaporkan 

tentang penyakit ini, akan tetapi perlu kiranya waspada 
m 

dala pengawasan dan pencegahan, karena kerugian yang di -

akibatkan cukup besar bila ditinjau secara ekonomis. 

Swine influenza dan Glasser's disease merupakan p~ 

nyakit pada saluran pernapasan dan persendian,seringkali 

berjangkit secara enzootis pada sekelompok .kawanan babi. 

Perjalanan penyakit umumnya perakut atau akut, me-

-nye rang kawan3ll b abi pad a musim dingin dan semua b abi da-

lam suatu peternakan dapat terserang. Para a hli berpenda-

pat bahwa penyebab Swine influenza adalah, virus influ-

enza type A dan kuman Hemophilus influenza suis. Diikuti 

oleh infeksi sekunder seperti : Mycoplasma, Pasteurella, 

Streptococcus, Diplococcus ~neumonia, juga faktor-faktor 

pr~disposisi ikut menunjaag seperti : musim, waktu penya

pihan, makanan, dan migrasi caci ag paru-paru babi' ( 18,27 ). 

Meskipun angka kematian oleh penyakit ini relatip 

kecil sekitar 1 %- 4 % tetapi seca ra ekonomis pengaruhnya 

sangat merugikan. Penyakit ini dapat menyerang semua b abi 

dalam suatu peternakan, nafsu ma kan hilang, kekurusan, d~ 

mam 106°F - 107°F, kele mahan , dan hewan gelisah . Padq Swine 

influenza tersifat dengan adanya pneumonia, sedangkan pada 

Glasser's d ise ase tersifa t dengan polyarthritis dan polys~ 

rositis (1. ,29) . 

v 
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Pa d a umumny a kedua penyakit ini menyerang b abi p a da 

umur mud a ( 3 - 5 bulan ), p a ling peka waktu disapih. 

Swine influenza dan Glasser's disease merupnkan dua peny~ 

kit yang serupa, baik ditinjau da ri agen penyebab, gej ala 

klinis, d an sebagian perub a han p a t holog is ana tomi s . 

Menurut Koen (1918 ) penyebab peny akit Swine inf luen 

z a ada lah kerj a s ama ant a r a virus influenza suis type A -

dan kuman Hemophilus influenza suis ( 17,23,27). Menurut 

Glasser (1910) penyebab syndroma Gl a sser ad ~lRh kuman He

mophilus influenza suis a t au Hemo philus pa r a sui s ( 1,5,22). 
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BAB II 

SEJARAH PENYAKIT SWINE INFLUENZA 

Sine influenza dikena l juga dengan namA. : Hog "flu" 

a tau Swine "flu", pertama k a li dilaporkc:m oleh Koen (1918) 

di Ame rika . Penyakit Swine influenza d~ternukan pa d a saat 

terj adi pandemi influenza pada manusia, ternyat a a gen pe

nyebabnya sama dengan "flu" pada manusia. kemudian dikena l 

dengan namo. Swine "flu" at au Ho g :'flu" ( 8,17,24 ). 

Murray ( 1920 ) berha sil mengisolasi kuman coccus , 

Gram ne gat ip dari kejadian penyakit influenza . Me Bryde,

Ni les, dan Mosky ( 1928 ) mengisolasi kum~~ Gram positip, 

berbentuk batang dari paru-paru b abi y ang menderita infl!! 

enza . Fu.elton ( 1930 ) mengisola si kuman Gram positip dari 

kejadian penyakit influenz a b abi. Le wis d an Shope ( 1931) 

meny atakan b a hwa penyeba b penyakit influenza p a da manusia 

dan hewan adal a h ke r j a sama yang sinerg is ant a r a virus in 

fluenz a dengan kuman Hemo philus influenza ( 17,24 ). 

Sho pe ( 1931 ) me n y a t ak?Jl b ahwa terdapa t hubung an 

yane era t anta r a f aktor mikrob iologi dengan f~ztor predi~ 

posisi d 8.l am me nimbulkan peny8.k i t Sv.:ine i nfluenza . Faktor 

predispo s isi ters ebut y a itu : s tre ss , waktu penyapihan, 

transport a si , musim, mi g r a si c a cing p a ru-pa ru ( 24). 

Pa r a ahli berpenda pat b 8h WH virt.J..s influenz 2 sendiri 

a t au kuman Hemop hilus j_n f l "LJ..e nza s ui s s e n diri ti d :=d{ d G.p :=t t 

men imbul kc::~:n pen v :=tk :'.:. t :-iv\'i nc j n ~luen z 8 ( 2 , 2 0 , ~? 7 ). 
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Kobe ( 193~ ) di Jerman, Oc h i de.n Mi y ;:d ri ( 1945) 

d i Kore a mempelaj a ri penyakit yang sama dengan Swine infl~ 

enza , yang diken&l dengan nama " ferkelgrippe " ( 5 ). 

Smith, Andrewes, Laidlaw ( 1933 ) berhasi l mela}:u-

:{o.ll i nfe ksi percobaa:..r'l pada tikus , ferret, dan an8.k domba 

deng a.n suspensi y 8.n g be re:: s r~l d :· . .ri Lcr.:usia penderi ta infl:!! 

enza dengan intra nasal menimbulkan pne~onia ( 8 ) . 

Orcutt dan Shope ( 1 9 35 ) berhasil memupuk virus 

influenza suis yang berasal dari eksudat trachae, bronchi, 

paru-paru, lymphoglandulae b abi yang menderita influenza 

Kemudian penyakit ini dipelajari oleh Schluter 

( 1936 ), Scott ( 1940 ), Dubin ( 1945 ), Seddon ( 1952 ) 

di australia, Ka~lan dan Payne ( 1959 ) di Amerika, Jer -

man, dan Czechoslovakia, Voge dan Shelokov ( 1957 }, King 

( 1968 ) di Tasmania ( 5,8,20,30 ). 

Voge dan Shelokov ( 1957 ) dapat memupuk virus in-

fluenza suis dal~ perbenihan jaringan monolayer yang di-

ambil dari jarimgan fibroblast ana k ayam, jaringan embry

onik manusia , sel amnion manusi a , sel ginj al kera. Tempe- t 
.._ - -
r a tur inkubasi 32°C, Cytopathogenik efek yang ditunjukkan 

tidak jelas . Lebih lanjut dideteksi dengan Hemagglutinasi 

t e st dari cairan media atau me t hode Hemadsorbtion test, 

d engan menggunakan eritrosit c avi a . Hasilnya eritrosit 

t e radsorb s i p a da permukaan perbenihan yang mengandung vi 

rus, pemeriksaan dil akukan dengan rniKrosko p ( 4,8,12 ). 
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BAB III 

ETIOLOGI 

Penyakit Swine influenza dikenal dengan nama Swine 

"flu" atau Hog "flu" ( 8,17,24 ). Menurut bebera p a ahli 

6 

etiologi dari pf:myaki t .3wine influenza a dal a h. ..komplek, m~ 

liputi faktor Mikrobiologi dan faktor predisposisi. 

1. Faktor Mikrobiolog i 

Sejak penyakit ini ditemukan pada babi t ahun 1918 

oleh Koen, sebagai penyeba b utama adalah virus influenza 

suis type A ( Shope ), di s ertai penyeb ~o sekunder oleh .. 
kurnan seperti : Hemophilus influenza suis, Pa steurella 

multocida, Mycoplasma hyopneumonia , Streptococcus spp, 

dan Salmonella spp. 

v Virus influenza suis type A 

Virus influenza suis type A di a l am hanya menyerang 

babi, bersifat pneumotropik, d apat mela lui filter; terma-

suk dal am RN A virus deng an susunan single stranded, dan di 

kelompokkan d a l am g enus myxovirus ( 8,9,10 ) . 

Sec a r a immunologis virus influenza suis termasuk 

d a l 8m type A, d a r i 3 type myxovirus y aitu : t y pe A, B, 

d an CQ Influenz a myxovirus type A d a p q t menyerang manusi a , 

b ~bi, kud a , ayam , den angsa . Type B dan C umumny a menye r ang 

manusia . Da ri keti g:3. t ype virus tersebu t ti d ::::L d.idapRt kan-

pe rn,: pass .. I1 m:::-.nusi ::>_ nEtUpun hev:<:::n . 
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Bebera pa stra in virus influenza 8Uis type A y a itu 

A/ Swine I Taiwan I l I 10 ( H3N2 ), A I Swine I Wiscon -

sin I 3 I 66, A I Swine I Wisconsin I 13 ( A I sw ) (10,15) 

Waterson ( 1962 ) menggolongkan myxovirus d~larn dua 

ke lomp ok . Pert arna : virus i nfluenza t ype A, B, dan C seba

g a i penyeba b influenza p a d a manusi a , b 2,bi, .. kud a , ayarn , d 2n 

ang sa.Kedua : virus penyebab penyakit Mumps ( g ondok ), 

virus New Castle Dise ase (NCD ), virus p a r a influenza 1, 2, 

3, dan 4, Sirnean myxovirus ( SV5 ) , Vlirus measles, virus 

Canine Distemper ( CD ), d~n virus Rinderpest ( 1 2 ). 

Morphologi dan Struktur virus 

Elementery bodies virus influenza t ype A memrmnya i 

u kuran 80 - 1 20 millimicron, berbentuk ovoid at au spherical 

Pe rmukaan virus ditutupi ole h spike yang merupakan ekster

nal antigen, tersusun d a ri Hemagglutin in d~n Neuraminida se 

PF~ja~g s p ike 7-10 millimicron , spike menempe l p a da en velop 

virus yang ters u sun da ri lipomucoprotein, dengan ukure~ 

7 - 10 millimicron . Bagi Bn inti virus tersusun d a ri ribo -

nucleic acid _ ( RNA ) , be r bent,JJ-: helix dilapisi ole h prot~ 

i n se h ingga dikena l dengan ribonucleoprotein ( ill~P ) yang 

simetris dengan c aps olr:er, Ribonucleoprotein juga dikenal 

sebagai solub le antigen ( S antigen ) atau inner antigen 

( 10, 1 2 , 24 ). 

Sifat pupukan 

virus influenza sui s type A dap at t u .. :nbu..h pada telur 

r~yem be rtuna s urr1u r 13 hari, dengan r.1e t /~o de inokula si 
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pada cairan amnion atau pada cairan allantois, an dapat 

pula pada chrioallantois membrane ( CAM ). Temp ratur inku 

basi 35°C - 36°0, virus dapat membunuh embryo .a am 

waktu 3 - 5 hari ( 24 ). 

dalam 

Virus influenza suis t ype A dapat dipupuk p a da perb! 

nihan jaringan ( monolayer ) y ang mengandung ja ing an fibrQ 

blast embryo ayam atau manusia, sel amnion manu 

jal kera. Dapat pula dipergunakan sel biakan 

a sal babi, anak sapi, atau anjing. Temperatur i 

benihan jaringan 32°C, cytopathogenik 

pat terlihat ( 8,9,10,12 ). 

Resistensi 

gi~ 

g lain 

) akan da 

Virus influenza suis type A tahan terhada kekering-

an, pada temperatur k amar t a han dan tetap hidup 2 

minggu, pada temperatur 4°C tahan selama 1 ming , dan pada 

tempe ratur 0°C dapa t tahan l ama. Virus tetap in ektip pada 

penyimpanan - 70°C, p a da pemana san 56°0 selama 

rus akan mati. Dalam glycerol yang mengandung 
--
an allantois atau jaringan terinfeksi virus rna 

higup. 

Virus influenza suis type A d apat diinak 

ether 20 %, phenol, formalin dengan konsentra st 1 ; 5000, 

gar am d a ri logam bera t, dete r gen, sabun, dan beberapa anti 

septik l a innya seperti : yodium da lam bentuk u a p 

c a iran , u a p prophylene glycol ( 9,12 ). 

a t au 
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Struktur antigenik 

Virus influenza suis type A mempunyai 2 ma cam anti-

gen specifik y aitu : antigen V dan antigen s. Antigen V 

adalah specifik yang terdapa t pada envelope virus , terdiri 

da r i Hemagglutinin dan Neuraminida se. Fungsinya bertanggung 
- -

jawab terha dap agglutinas i sel darah merah ayam dan cavia . 

Antigen S ( soluble antigen ) ada l ah specifik y 2ng 

terdapat pada ribonucleoprotein ( RNP ) sebagai struktur 

inti virus. Fungsi antigen s_ bertanggung jawab da l 81TI re aksi 

Complement Fixation Test (CFT), ata s dasar antigen S m['lk a 

dapa t dikelompokk.an dalam 3 type virus influenza ( 9,10,12,. 

v b. Hemophilus influenza suis 

Hemophilus i n fluenz a suis merupakan flora normal 

p ada s aluran pernapa san b agian at a s dan s aluran pence rnak-

an b abi. Kuman ini b anyak ditemukan pa da babi yang mende r i 

ta penyakit influenza dan penyakit Glasser 

lVl orphologi dan s ifa t pewarnaan . 

Hemophilus influenza su i s menurut kl asi f i ka s i Be r-

gey 's manu al, t e rmasuk da l am f amili Bruc ellace ae, order 

Euba cte ri a les, dan genus Hemophilus ( 24 ). 

Kuman Hemophilus influenza sui s berbentuk b a t ang , 

k ada..ng- kadang coccoid, dan umumnya di ken a l pl e omorpi k , 

be r s i f a t Gr am ne gati p , ti dalc moti l , tidak mempunya i spo r a 

be r :_o i f 8.t 9-S!'ob i k , da pa t membentuk kapsul d A..l <illl pe r ben i hc:.rJ. 

f u chsi n ( ?1 , 24,3 2, 33 ). 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SWINE INFLUENZA DAN... MARKUS BUDI SANTOSO 



10 

Sifa t · pupukan 

Untuk pertumbuhan kuman Hemophilus i n fluenza suis 

diperlukan sua tu substansi yang essensiel b agi hidupnya, 

dikena l deng an faktor X dan V. F~tor X b e rsifa t t a han 

p anas ( therrno s tabil ), dipe role h d a ri peme c ahan sel darah 

me rah yai tu he r:1 i:n. Faktor X ini digunakan olh kurnan Hemo

philus influenza suis U.ituk sintesa sitokrom, katalase, 

dan pe~oksidase.Faktor V bersifat tidak tahan panas ( theE 

molabil ) dapat diperoleh dari ekstrak r agi , bua h-buahan 

seper~i apel, kentang dan dapa t pula diha silkan oleh 

kuman Staphilococcus aureus. 

Faktor V berguna sebagai ko-dehidrogenas ~ di dan tri 

phosphopyridine nucleotida ( NAD ) dan diphosphopyridine 

nucleotida ( DPN ) masing-masing sebagai ko-enzym I dan 

II, masing-ma sing enzym berf~gsi untuk metabolisme sellu 

ler kuman Hemophilus influenza suis ( 12,24,34 ). 

Medium yang dipakai untuk memupuk Hemophilus influ

enza suis adalah medium yang meng andung sel d a r ah merah, 

seperti : medium a gar d a rah se gar, Chocolate agar, Levin

t hal 's medium, dan Fildes medium. Pada medi~~ yang menga£ 

dung da rah k olon i be rbentuk ke cil, -· transparanji, seperti 

ge l embung uda r a , bula t, ke abu-abuan. Temperatur optimal 

untuk pertwnbuhannya 37°C dan p H 7,2 - 7, 8 (24). 

Pada pupukan yang me n c:,andune ko loni kuman St a philo

coccus aureus bentuk ko l oni Hemophilus influen z a sui s 

-c arnp a k n.g :-±.k b e sare 
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Adanya koloni kuman Staphilococcus aureus pada media 

kuman Hemophilus influenza suis dikenal dengan "Satelite 

phenomena" ( 12,34 ). 

Dalam medium chocolate agar setelah 18 - 24 jam 

diameter koloni kuman Hemophilus influenza suis 0,5- o,8 

mm, bula t, transparant, Menurut Marga ret Pittman, ko~oni 

kurnan Hemophilus influenza suis sebe+um 24 jam tidak mem 

bentuk kapsul, berbentuk k a sar ( R ), kuman ini avirulent. 

Setelah 24 jam koloni kurnan Hemophilus influenz (,'l. suis mem

bentuk kapsul, berbentuk smooth ( S ), dan bersifa t viru

lent ( 32 ). 

Chandler, Fothe rgill, dan Digle menggolongkan kuman 

Hemophilus influenz& suis yang berkapsul dal~ b Plltuk mUC£ 

id ( type M ), dan yang tidak berkapsul dal am bentuk cocco 

baciller ( type S ) (32). 

Sifat B:!.oki mi awi 

Hemophilus influenza suis tidak mempunyai sifat 

saccharolitik. Menurut Le wis dan Shope, kuman Hemophilus 

influenza suis tidak memfermentas ikan glukose , l aktose, 

s a ccharose, dulcitol, mannitol, glycerol, inulin, dru1 ara 

binosa . 

Menurut Rosenbusch, t r a i n Hemophilu s influenza 

suis dapa t memfe:nr.ent a sikan sec a r a l 2..mb a t mannitol, mal to 

s a , s a ccha ros a , dengan membentuk a s arn t anp2. gas . 

Hemophilu8 influen za suis me reduksi Nitra t menjadi 

lht rit , tidak membentuk ga s ·ps , t idal\: menc ai rh:a~1 e e l a tin, 

ti dak membentuk i ndol , ti d ,~J~ turnbu.h de.l r:un li thrnus milk ( 

24 , 32 ). 

! 
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Resistensi 

Hemophilus influenza suis mati pada pemanasan 50°C 

- 55°C selama 30 menit. Semua strain Hemophilus influenza 

peka terhadap antiseptika dan desinfektansia, peka terha~ 

dap sinar ultra violet dan kekeringan . Pada pupukan Hemo

philus influenza suis dapa t tetap hidup dan virulent bila 

setiap kali dipindahkan pada media yang mengandung darah. 

Dapat dipergunakan chocolate agar atau disimpan d~ 

lam kamar pendingin, ditempatkan dalam t abung berisi darah 

kelinci yang telah didefibrinasikan ( 5, 32 ). 

Struktur antigenik dan toxin 

Strain Hemophilus influenza suis yang virulent, beE 

bentuk smooth, mempunyai kapsul dari polisa ccharida yang 

tahan terhadap phagosi tosis. Menurut Rosenbusch, '· dengan 

memakai agglutinin absorption test, . antigen Hemophilus in-

fluenza suis lebih homogen dibanding strain Hemophilus in-

fluenza human. Fraksi anti gen keduanya tidak dapa t dibeda 

kan, terdapat cross agglutination. Hemophilus influenza 

suis memproduksi eEdotoxin, dan tidak bersifat hemolisis . - ~ 

( 24 ) • 

c. Pasteurella multocida 

Scott ( 1940 ) dapa t mengisolasi kurnan Pa steurella 

mul tocida dari babi yang mende ri t a penyaki t influenz;:;. khro 

nis yang disertai se pticemi a . 

Sebo.ga i infe l'.:s i se ku..nder kum~o1. PasteurellR mul toci 

da c:.d a l a h p2.l .i n l{ L'-':'>tr pen garuhnyo. d a l 3ID merrme r bs r 8.t ke j~ 

d i an penyakit S\vi nc jnf l u enz :- ( 8 _ ~5 ). 
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d. Mycoplasma hyopneumonia 

Betts dan Beveridge ( 1952 ) di Inggris dapat meng

isolasi mycopla sma hyopneumoni a dari kasus pne umonia en zoo 

tic yang menyertai kejadian penyaki t Swine influenza ( 25 ). 

e. Salmonella suiseptica 

Sebc:tea i infeksi seku..n der Sa.l monella suiseptic a se

ring menyert a i timbulnya pneumonia, pada kej a di an penyakit 

Swine influenz :o" dan Hog c holera ( 18 ,25 ) • 

2. Faktor predisposisi 

Beberapa f aldo r predisposisi yane menu..n j811g timbul 

nya penyakit Swine influenza c:tda lah : stress waktu trans

portasi, waktu penyapihan , mus i rn, makan?.n , .. ~. 8 ..... "'1 mi g r asi ca 

cing pa ru-paru ( 15,16,18, 29 ). 

Para ahli be r pendapat b a hv .. a mi g r a s i l a rva ca cing 

Meta strongylus meme gang peranan penting dal am menimbulk~n 

penyaki t Svdne i nfluen za dan Glasser ' s dise a se ( 15,18 ) • 
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BAB IV 

PATHOGENESE DAN PATHOGENITAS 

Virus influen.za suis type A sebagai infeksi prri.mer 

ma suk dalam saluran pernapa san babi secara pe r inhRlai i' 

per oral yaitu tertelannya telur cactng paru-paru b nbri. 

yang berfungsi sebagai carrier virus. Virus akan merui ak 

sel epithel saluran pernapasan dan diikuti oleh infeksi 

sekunder oleh kuman Hemophilus influenza suis ( 9,18, f 4 ). 

Secara akut ~~~n±mbulkan keradangan pada saluran 

pernapasan berupa sinusitis, laryngotrachaeitis, bronf hi

tis, pneumonia, dapa t melanjut menjadi bronchopneumonfa 

catarrhalis bahkan bronchopneumonia purulenta. Pada kant ong 
I 

pleura terda pa t cairan fibrinous (pleuritis), lymphoglan-
1 

dula cervic alis bengkak dan congesti. Pada bronchioli \ 

penuh dengan eksudat, pa ru-paru dapat menj a di collap at au 
I 

atelectasis . Babi dapa t mati oleh karena pneumoni a hebat . 
. I 

Angka kematian babi umur muda seki tar 1;,~ - 4 % akan b f l a 

diserta i komplikasi da pa t men jadi lebih besa r ( 18,19r2 9 ). 

I'iienurut Brovvn, IVI ene;e ling, Paul dan Pirtle ( 19\EO ) 

b a hwa b abi y ang bunting umur 51 dan 57 hari dapa t men~ebab 

kematian foetus pa da sebelum a tau pada s aa lahir, setell ah 

dil akukan inokulas i intra allantois dengan suspensi vi\rus 

influenza sui s type A I Swine I Wisconsin I 1 I 68 ( 7 )I. 
f,:enurut Gordon, D. W. (197 9 ) dengan i nokul ?.s i \ 

suspens i vi r -J.s influenz .~. suis ( Hswl l-!1 ) sc; c a r R. in t r an
1

2.s a l 
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dapat menyebabkan kelahiran dini y a itu 10, 24, dan 39 ~~.-----~ 

sebelum wa ktu melahirkan normal, dan kema tian foetus ( neo 

natal infection ) ( 16 ). 

Gamba ran makroskopis foetus yang ma ti a d a l ah sel 

epithel bronchus, bronchiolus , dan a lveolus t e rj a di nekro-

sis. 

Gamb a r an mikroskopis , pada bronchus epithe lny a ti -

dak l agi menunjQ~k8n lipa tan-lipa tan, c abang bronchi oli 

t ampak colla p , epithelnya j adi hyperchromatic . Pa d a peri -

v as culer paru-pa ru terdapa t akumulasi l ymphosit d <m pla sma 

sel, sel r adang ini da p a t juga dijumpa i p a da endometrium 

foetus. Deng ru1 tehni k immQnofluorescence dapat dijumpa i 

vir~s dal~n jwnlah bes~r p a da epit hel tra c ha e , bronchus , 

bronchiolus , de~ c ho rion ( 7,16 ). 
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BAB V 

DI A GNOSA 

16 

Diagnosa Swine inf1 ;J.enza dapa t dida s a rkan a t e.s 

gejala klinis, perubahan pa thologis ana tomis, dan pemeri~ 

saan l aboratoris. 

1. Gej a l a klinis 

Banyak menyerang b abi y ang berwnur rnuda , umurnnya 

terj a di pada waktu rnusirn dingin, rn~sa inkuba si 2 - 7 hari 

tirnbulnya penyakit secara rnendadak dal arn sekelornp ok kawan 

an b abi ( 9,18,29 ). 

Secara rnendadak timbul demam ( 106°F - 107°F ), an 

orexia, kelemahan otot, otot nyeri dan kaku , r hinitis, 

conjunctivitis , bersin, batuk, dyspneu . Setel :1.h 4 - 5 hari 

dapat terj adi ke sembuhan , jika tidak disert a i i n fe ks i se

kunde r dan pe r aw a t an yane b aik ( 9, 18, 30 ) • 

2. Perubahan pathologis ana tomis 

Pada rnukosa trachae dan bronchi terlihat hemorrhagi 

lymphoglandulae cervicalis bengkak dan congesti,terdapat 

cairan fibrinous pada kantong pleura , pada bagian ventral 

pa ru-paru atele ctasis . Pada rnukosa membrane trachae, bro~ 

chus, bronchiolus terdapat eksudat rnukopurulent a . Pada P§ 

renchym pa ru-paru terdapat lesi nekrotik YP~g da pa t melua s 

hingga menimbulkan pleuriti s ( l o.l9 ,30 ) . 
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Infeksi percobaan dengan suspensi virus, secara intra 

nasal pada babi, terjadi atelectaee paru-paru terutama pada 

lobus diafragmatica, lobus cardiaca, lobus apicalis, . dan . 

lobus intermediue. Menurut Frank dapat terjadi pnernonia di

sertai oleh pleuritis fibrinosa (30). 

b. Perubahan Mikroskopis 

Menurut Dubin ( 1945 ) dengan inokulasi binatang p~ 

cobaan tikus, dengan cara intranasal rnenggunakan suspensi -

virus influenza suis, rnenunjukan perubahan yang sama dengan 

infeksi Swine influenza. Perubahan yang terjadi pada tikus 

yaitu adanya nekrosis pada sel alveoli, bronchioli, bronchi, 

dan sebagian trachea. Sel epithel alveoli intinya hilang p~ 

da sitoplasmanya terjadi hylinisasi. 

Proses nekrotik ini diselaputi oleh membrana hyalin 

dan disekitar daerah nekrotik terjadi proliferasi sel epi -

thel. Pneumonia yang disertai nekrosis alveoler dan t er ben

tuknya membrana hyalin pada alveoli, mengakibatkan congesti 

, foci hemorrhagik, oedema perivasculer dan intralobuler, in 

filtrasi sel radang terutama mononuclear (30). 

Pada daerah yang atelectasis terdapat infiltrasi leu 

kosit terutama mononuclear pada peribronchial, alveoli. 

3. Pemeriksaan laboratoris 

6ntuk rneyakinkan penyakit Swine influenza diperlukan 

pemeriksaan laboratoris, dengan methode isolasi dan identi~ 

fikasi v i ru s . Bahan pemeriksaan diarr.bil dal'i cai.:'an hidung, 

dan eksudat tro.chea ( 10 ). 
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a. Isolasi virus 

Dapat dilakukan dengan berba g a i cara yaitu 

a 1 • Pada telur ayarn bertunas ( TAB ) 

18 

Umur TAB 9 - 11 hari, methode inokulasi intra amnion 

atau intraallantois. Virtis i n fluenz a suis akRn membu -

nuh e mbryo ayam dalam 2 - 8 h a ri, selanjutnya diperik 

sa le si-le si yang di timbu l ka.Yl . Kemudian dilan jutkan 

dengan Hemagglutination test ( HA ) dan Hemagg lutina -

tion inhibition test ( HI ) ( 30 ). 

a 2 • Pada perbenihan j a ring an ( monol~yer ) 

Material yang digunakan perbenihan j a ringan bera sal 

dari jaringan trachae embryo b abi, atau sel ginj a l 

kera, dan dapat pula d a ri jaringan fibrobl a st embryo 

ayam. Prinsip pembuatan perbenihan jaringan ada lah m~ 

buat perbenihan sel asal organ, yang d i tumbuhkan seca 

ra invitro. 

Cara : Jaringan dipotong kecil-kecil kemudi an ditambah 

kan 0,25 %trypsin dalam erlenmeyer, kemudian 

diaduk d a l am magnetic stirrer selama 10 - 15 

menit pada tempera tur 37°C. Jaringan akan ter

pec a h-pecah menj a di sel-sel, kemudian disentri 

fuge 800 - 1000 rpm selanjutn y a sel yang meng

endap dibua t suspensi dengan nutrient medium __ 

yang mengandung s e rum s a p i 5 %, dengp~ pengen 

c eran 20 % ( l ml pac k ed c e lls di tamb ahkan 4 

ml nut rient me d i urn ) • Kem,J.diar1 d i oasu kkan C; c::. l c=~rn 
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tabung perbenihan khusus ( sterile culture tube ) sejumlah 

20 buah. Kemudian diinkuba sikan pada 36°C - 37°C, sel akan 

tumbuh menjadi monolayer • . Sehingga siap untuk perbenihan 

virus influenza suis. 

a
3

• Pada hewan percobaan 

Hewan percoba an yang b a ik untuk isola si virus inf luen 

za suis adalah tikus putih, atau ferret. Inokulasi di 

lakukan seca ra intrana sal, akan diha silkan pneumon ia 

( 10,13 ). 

b. Ident ifikas i virus 

Beberapa tes serologis yang d a pat digunakan 

untuk menginentifika~ i virus influenza suis y a itu 

Hemagglutina tion test ( HA ), Hemagglutina tion inhibi

tion te s t ( HI ), Complement Fixa tion Tes t ( CFT ), 

Hema dsorbtion test ( HAd ), dan Virus Netralization 

t e st ( VN ). 

Prins ip Hemagglutination t e st ( HA ) 

Virus influenza suis da p a t mengagglutina sikan 

sel da r ah me r ah ayarn , c avi a , dan manu s i a . Oleh k a ren a 

virus i n i mempunyai Hema gg lut i n i n yang terda p a t p a da 

envelope vi r~s , yang dap a t berik a tan de n gan rece p tor 

detroy i n g f a k t o r yang t erda p a t p a d a pe rmuka an se l dar a h 

merah. Re c eptor te r sebut me rup ru(an molekul g lucoprotein 

dengan be r a t mole kul 3 X 1 04 ( 20 ). 
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Complement Pixation Test (CFT) 

Prinsip CFT adalah reaksi virus, anti virus, dengan -

complement, membentuk komplek virusantivirus, yang tidak ter 

lihat oleh mata sehingga perlu indikator yaitu Hemolitik sis 

tern (Hemolysin + sel darah merah domba). 

Bila antigen (virus) + antiserum adalah homolog, maka 

complement akan terikat membentuk komplek antigenantiserum, 

bila direaksikan dengan hemolitik sistem tidak terjadi hemQ 

lisis. Sebaliknya bila virus dan antiserum tidak hemolog, ~ 

ka complement tidak terikat, sehingga bila ditambahkan hemo

litik sistem akan terjadi hemolisis (2) 

Virus Netralization test (VN). 

Prinsipnya adalah reaksi virus dengan antiserum yang 

sudah diketahui, kemudian diinokulasikan pada telur ayam be£ 

tunas (TAB), perbenihan jaringan (TC), dan hewan percobaan. 

Bila virus dengan antiserum homolog, maka pada TAB tidak di 

temukan lesi (normal), pada perbenihan jaringan tidak dite -

mukan adanya cytopathogenic efek (CPE), pada hewan tidak s~ 

kit. Demikian pula sebaliknya, bila virus tictak ho~olog pacta 

T)~ terjacti lesi-lesi, pacta TC terjacti CPE, hewan percobaan 

j acti saki t ( 2). 

Prinsip Hemagglutination inhibition test (HI). 

Prinsipnya a ctalah antiserum yang homolog ctengan anti 

gen (virus influenza suis) akan menghambat terjactinya hemaE 

glutinasi. Pact a HI te s t ctigunakan o.nti[>erurn :rang telal: dik~ 

tahui)l cti tambahkan der:gan antigen yang b era ec:d dari pend r 5_ 
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influenza. bila virus homolog dengan antiserum tidak me 
. -

nyebabkan agglutinaei eritrosit, demikian sebaliknya (2, 4, 

10). 

Hemadsorbtion test (HAd). 

Virus yang mempunyai Hemagglutinin seperti myxovirus 

dipupuk dalam manolayer cultur, kemudian ditambahkan eritrQ 

sit cavia setelah itu diamati dibawah mikroskope, maka sel-

yang terinfeksi akan menyerap eritrosit. 

Cara pembuatan : 

Dibutuhkan perbenihan jaringan (monolayer culture) -

dari sel ginjal sapi, kemudian dicuci dengan phosphate bufer 

saline (PBS). Kemudian 0,1 · - 0,3 ml virus diinokulasikan p~ 

da perbenihan jaringan, setelah itu ditambahkan . Earle' !:: 

medium, diinkubasikan _selama 1 hari pada 37°C. Kemudian me-

dium pada perbenihan jaringan tersebut dibuang, setelah itu 

0,5% suspensi darah cavia segar yang telah diding~nkan . di -

tambahkan pacta permukaan perbenihan jaringan sebanyak 0,2ml 

kemudian diinkubasikan dalam refrigerator selama 20 menit -

dengan posisi horisontal. Kemud~an dicuci dengan PBS, sela£ 

jutnya perbenihan jaringan diperiksa dibawah mikroskop , ter 

hadap adanya hemadsorbtion (2). 
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BAB VI 

DI A GNOS A BANDING 

Ada beberapa penyakit pada saluran pernapasan babi 

yang mirip dengan gejala klinis Swine influenza, antara -

lain 

1. Contagious pneumonia komplek 

Contagious pneumonia komplek disebabkan oleh berba 

gai infeksi sekunder seperti : Pasteurella multocida, Sal 

monella suiseptica, Bacterium friedlandri, Coryne bacteri 

urn pyogenes, Fusiformis necrophorus, dan Escherisia coli. 

Menyerang babi pada semu& 1~~ur, penyakit berjalan khronis 

Angka kematian babi lebih besar bila dibanding Swine influ 

enza ( 18, 2 3 ) • 

2. Hog cholera 

Kenaikan temperatur tubuh yang diakibatkan oleh pe

nyakit Hog cholera sama tingginya deng~~ Swine influenza 

105°F - 108°F. Paua penyakit Hog cholera disertai gejala 

diarrhae hemorrhagis, dyspnoe hebat, penyakit ini cepat 

menular, angka morbidi tas d an mort ali tasn;ya tinggi, ter -

utama p a da babi muda ( 18, 23 ). 

3c Virus pneumoni a pada b abi ( VPP ). 

Penyakit virus pneumonia ini berj a lan akut a t au khrQ 

nis, menyerang babi semua umur, angka morbiditasnya rendah 

( 10 io ), dan mortalitasnya juga rendah , tidak disertai -

batuk hebat ( ?. 3 ). 
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BAB VII 

SEJ ARAH PENY AKI T GLASSER 

Penyakit Glasser pertama kali ditemukan oleh Glas 

ser pada tahun 1910 di Eropa. Penyakit ini , di a»dai 

dengan keradangan serofibrinous padq persendian dan sero 

sa yaitu polyarthritis, polyserositis ( 18 ). 

Schremer dan Ehrlich ( 1922 ), Uhlenhuth ( 1924 ), 

Meyerhofer ( 1925 ), Rudolf ( 1935 ) berhasil memupuk 

kuman serousa bacillus pada medium yang mengandung serum, 

dari babi yang menderita " Arthritis acuta 11 
( 5,6 ). 

Shank (1935) berhasil mengisolasi Hemophilus influ 

enza suis dari babi yang menderita arthrtis, dengan memu 

puk cairan sendi p ada medium ch::.>colate agar ( 18 ). 

Seddon ( 1946 ) di Q~eensland, menyatakan b ahwa 

penyebab penyakit Glasser adalah kuman Hemophilus influ

enza suis, Dengru1 inokulasi eksudat r a dang, ditemukan kU 

man Gram negatip, berbentuk batang langsing yang dikenal 

dengan nama 11 serousa bacil,lus" atau Hemophilus influenza 

suis. Timbulnya penyakit ini erat hubungann7a dengan f ak 

j;or predisposisi seperti : pengangkutan, stress, waktu 

penyapi han , dan migra si larva cacing p a ru-paru ( 18 , 24 ) . 

Suthe rland dc:-.r. .3imrnons ( 1947 ) di Queensland, me 

nemukan kuman Hemophilus i nfluenza suis da ri )abi yang -

menderita dengan gej al a klimis dan pa t hologis mirip de -

n gan penyaki t Gl as se ;r ( 5,18 ) • 

Kemud i an synG.rom r~ Gl as:.:; e r i ni d i pe l rL j a r i ol ,::i1 
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Bakos, dkk ( 1952 ), Ca rter ( 1954 ), Queen ( 1955 ), Con

dobolin ( 1961 ) di Amerika dan New South Wales, King ( 

1968 ) di Ta smani a , dan Victori a . 

Kemudian p a r a ahli menggambarkan berbagai syndroma 

Glasser dengan nama : fibrinous serousa, acut polyarthritis 

transport disease, polyserousitis, influenza arthritis , f~ 

brinous inflamation of the serou3 membranes and joint in -

pigs ( 5,18,19,25 ). 
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BAB VIII 

E T I 0 L 0 G I 

Glasser's disease yang juga dikenal dengan nama 

Porcine hemophilusis, Infectious polyarthritis, Porcine P£ 

lyserositis, Acut arthritis, Influenza arthritis, Tr&~sport 

sickness, Fibrinous inflama tioa of serous and joint membr£ 

ne in pigs. Menurut para ahli etiologinya meliputi f aktor 

mikrobiologi dan faktor predisposisi, yaitu 

1, Faktor Mikrobiologi 

Sejak penyakit ini ditemukan pada babi oleh Glasser 

tahun 1910, sebagai penyebab utama adalah kuman Hemophilus 

influenza suis atau Hemophilus ~arasuis . Disamping diperlu 

kan faktor penunjang timbulnya penyakit ini ( 1,18,21 ). 

2. Faktor predisposisi 

Bermacam-macam faktor yang menyebabkan kondisi tubuh 

babi menjadi menurun merupakan faktor yang menunjang timbul 

nya penyakit Glasser. Faktor tersebut ada lah : Stress, mu

sim, waktu penyapihan, pengangkutan, migra si l a rva cacing 

paru-paru, dan berbagai f akt or stress y ang menyeb abkan in

feksi latent ( 5,18 ). 
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BAB IX 

PATHOGENESE DAN PATHOGENITAS 

Penyakit Glasser banyak menyerang babi muda dengan 

kondisi tubuh yang menurun, disebabkan oleh kuman Hemophi 

lus influenza suis atau Hemophilus parasuis yang merupak~ 

flora normal pada saluran pernapasan bagian atas. Oleh ka

rena kondisi tubuh yang menurun kunt~ tersebut menjadi pa

tho~en. Riley, dkk.,dapat melakukan penularan buatan dengan 

specimen nasal swab, diinokulasikan per inhalasi pada babi 

yang telah menjalani transportasi 80 Km menunjukkan timbul 

n ya pne~~onia, pleuritis , pericarditis, dan septicemia (28) 

Babi yang terserang penyakit Glasser menunjukkan 

demam ( 106°F- 107°F ), terjadi radang serofibrinous atau 

fibrinous berupa arthritis, pericarditis, pleuritis, peri

tonitis, dan meningitis purulenta. Kejadian mening itis pu

rulenta hampir 80 % dari kej a dian penyakit. Dapat diserta i 

pericarditis, pleuritis, peritonitis, dan arthritis kira

kira 7 %, arthritis saja 4 %, arthritis dan meningitis 17%. 

Babi setelah 1 - 2 hari timbul gej ala dan tida k men 

d a pat perawa tan akan mati, karena terjadi septicemi a ( 5, 

19 ) • 
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BAB X 

DIAGNOSA 

Diagnosa penyakit Gla sser secara ga ris bes a r dapat 

didasarkan pada : gejala klinis , peruba han pa thologis ana-

to1!1is , da.J'l peme riksa an laboratori s . 

1, Gejala klinis 

Timbulnya penyakit Glasser secara akut atau perakut 
' 

secara tiba-tiba timbul demam ( 106°F- 107°F ), kelemahan 

ge lisah , ano rexi a , kurus, bila berj a l an abnormal. Pa da pe_!: 

s endian bila dipa lpasi luna k dan s akit, dapa t disert a i b a-

tuk , da~ babi duduk seperti anjing duduk . Bila berjalan 

l 2~j ut dapa t disertai kejang- kejang ,tremor, de~ pa r a lis a 

hewan yang demikian menunjukkan meningoencephaliti s ( 5,18, 

2 5 ) • 

2 . Peme riksaan pathologis anatomis 

1\'iakroskopi s 

Perubahan pada jantung a d 2.l ah minimal, dapat terj adi 

kera dangan ot ak dengan gambar an p8da medulla t ampa k conge~ 

ti, meningen gelap terutarna bagi RYl posterior dari cerebel-

lui11 dan cerebrum . 

Pa d. a persendian t erda pa t eksudat fi b rinous :v~mg dik~ 

n a l dencan dene;an "Pussy dry joint" , e ksudat fibrinous juf"a 

terdapat 1J?d·•" ~e ri toniur:1 , ;. Je u r a , d::1n ·:;:r:i_ c · ~rc1_.i um ( 5, 19 ) . 
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Radane pa d a meningen a tau meningitis d a na t 

fibrinous a t au fibrino purulen ta. Dari hasil infeksi perco

baan pada babi dengan suspensi kuman Hemophilus influenza 

suis atau Hemophilus parasuis, gambaran post mortem yang 

terlihat adanya ptechiae pada epicard dan endocard. 

Adanya congesti subcutan lymphoglandulae d ae rah ke

pala dan anggota badan. Pada mukosa gastrointestinal terj~ 

di congesti dan hemorrhagi. Lymphoglandulae mesenterium C£

ngesti, hepar bengkak dan banyak terkumpul cairan fibrin 

pada permukaan diafragma. Beberapa babi percobaan pada li~ 

pa, cortex ginjal terjadi congesti dan ptechiae ( 28 ). 

Mikroskopis 

Adanya thrombose pada dermal papilae, thrombi pada 

capiler glomerulus renalis, afferent dan efferent glome~ 

lus. Juga dapat ditemukan thrombose meningoencephalitis,

yang dikarakteristik dengan adanya penimuunan fibrin dalam 

rneningen. Pada cairan cerebrospina l dan cairan sendi dite

mukan adanya sel radang mononuclear ( 5,28 ). 

3. Pemeriksaan laboratoris 

Menurut Wramby dan Hjarre ( 1943 ) dengan mengisol_§; 

si Hemophilus i nfluenza suis d a ri eksudat babi yang terse

rang , dengan memu puk p a d a c hocola te a g a r ~tau bouillon 

bro·th d.i tambah fil trat pupukan Staphi lococcus aureus. 

Wr amby dan Hj a rre (1943 ) dan Bako s (J-952 ) den r:: m 

h10kul as i i ntr::-·. pe:r·j.toni a l c a ir8l1 cerebr ospi n al me nu:.'1juk 

k an l c si. sen.;,p ~~ d eE ~. :.o...n syncl rornr:. Gl 2.sser ' s ( 5 ) • 
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BAB XI 

DIAGNOSE BANDING 

Beberapa penyakit yang menyerupai Glasser's disease 

adalah 

1. Mycoplasmal · 8rthritis 

Berdasarkan gejala klinis yang ditimbulkan maka 

kejadian polyserositis tidak pernah dijumpai (25). 

Angka kematian rendah dan morbiditasnya juga rendah 

sedangkan pada penyakit Glasser angka mortalitas tinggi 

dan morbiditas juga tinggi (50% - 75%) .(3.8). 

2. Coryne bacterium arthritis 

Eksudat persendian yang terlihat selalu purulenta, 

sedangkan pada Glasser's disease bersifat f1brinous, . agen 

penyebabnya kum.an Corynebacterium pyogenes (l,l9). 

3P Erysepelas arthritis 

Agen penyebabnya adalah Erysepelas rhus i opat hi ae,. 

umumnya penyakit berjalan kronis~jaringan persendian ter

jadi pr oliferasi j a r ingan fibrous,eksudat sendi bersifat 

purulenta (1,5). 

4. Streptococc a l arthritis 

Bi as anya menyer ang babi yang beru mur 3 minggu, ter 

dapat eksudat pur ulenta pada persendian,dan pada ke j adi an 

khroni s elcsudat men j adi menge ju. Agen penyebabr.y i:1 adal.?.h -

St rept ococcus e ~ ~ uisimi 2.is . ( 1). 
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PENGENDALIAN 

Prir-dip percendalian penyakit Swine influenza dan 

penyakit Glasser ada lah tidak jauh berbeda, dapat dikelom 

pokkan dalam : 

1. Pencega han 

Pada prinsipnya tindakP~ pencega han ditujuk~ untuk 

meningkatkan d a y a tahan tubuh babi. Dene an memberikan btg~ 

ene makanan yang baik, terutama makanan yang mengandung 

protein, vitrumin, minera l. Sanitasi kandang y ang baik, s e 

perti : lanta i kandang yang bersi !:1 d:m kering , cukup sina r 

ma tahari. Ivlenghinda rkan timbulnya stre ss, kand ,mg cukup 

hangat, hinda ri pengangkutan yang j auh, dan ~emberian oba t 

cacing secara teratur ( 5,9,23 ). 

Dapat pula dilakuk~n vaksina si deng an Formolized 

vaccine , untuk mencegah penyakit Swine influenza ( 9,23 ). 

2. Pemberant a san dan pengob a tan 

Da l am mel~kukan tindakan pemberantasan perlu dj -

perha tika:r1; b a hwa , hewan yang s akit diisola si d an diberik ;:;n 

perawa.tan dan peng oba tan y ac"lg intensip . 

Peng oba tan terha d a p kedua penyak~t ini, ditujuke~ 

t erha dap infeks i sekunder . · obat y ang di pe rgw~akan antara 

l a i n : ant i b iotika. b ro a d spe k t rum dan _chemotherapeutika 

se perti Penicillin 44 . 000 I . U pe r Kg be r a t b a dan sel ;:una 

3 - 4 h~ri per enteral c 
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Tetracycline 10 - 20 mg per Kg b e rat badan per en

teral. Sodium sulfa thiazole 145 mg per Kg berat b a dan per

oral pada hari pertama, kemudian dilanjutkan dengan pembe

rian 72 mg per Kg bera t b a den per ora l selRma 4 h c ri ( 1,5, 

12 ) • 

Strain Hemo philus influenza suis ada l a h sensitip 

terhadap prepa rat antibiotika dan khemotherapeutika seperti 

: Penicillin, Streptemycin , dan Tetracycline ( 12 ). 
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RINGKASAN 

Swine influenza dikenal juga dengan nama Swine"flu" 

atau Hog "flu 11
, dan Glasser's disease dikenal juga dengan 

nama Porcine hemophilusis, Infectious polyarthritis, Por

cine polyserousitis, Acut arthritis, Influenza arthritis, 

Transport sickness, dan Fibrinous inflama tion of serous 

and joint in pig. 

Kedua penyakit ini berjangkit p a d a b abi y ang ber

umur muda . dan umumnya dalam kondisi tubuh yang menurun. 

Penyebab penyakit Swine influenza adal a h kerj a sama yang 

sinerg is antara virus influenza suis type A dengan kuman 

Hemophilus influenza suis. Sedangkan peny~it Gla sser di

sebabkan kuman Hemophilus influenza suis atau Hemophilus 

parasuis. Di samping disebabkan oleh faktor mikrobiologi 

juga diperlukan faktor predisposisi sebagai penunjang. 

Virus influenza suis t~rrye A, terg olong dal c.un genus 

myxovirus, merupakan virus y ang dapat melewati filter, 

bersifat pneumotropik, tennasuk RNA virus dengan inti ber 

bentuk single .:;t rande d, virus ma ti pada antiseptik d en 

desinfektansia. Ukuran v irus 80 - 1 20 millimicron, mer~p~ 

kan virus komplit, berbentuk ovoi d a t au spheric al. 

Virus influenza s u is t y pe A d apRt mengagglutina si 

sel darah mera h ayam , c avi a , dan mc.nus i a . Virus d :--~p at -'e ll!£ 

buh pada telur ayam bertuna s , pada perbenihan j a ring an 

yang rnenge..'ld ung j a rin gi:m fib rob l a st embryo an ,c;_k a y Pilil , 
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atau manusia, sel amnion manusia, sel ginjal kera, dan d~ 

pat pula dipergunakan sel biakan l a in asal b abi, anak sapi 

atau anjing. 

Virus influenza suis type A t ahan terh8.d a p ke l{erin,g 

an , pada temperatur kamar tetap hidup selnrna 2 minggu, pada 

pemana san 56°C selama 30 menit virus akan mati, pada ternpe

r atur 4°C t ahan selama 1 minggu, p ada temperatur 0°C dapa t 

t ahan l ama. Virus tetap infektip pada penyimpanan - 70°C, 

dalam glycerol yang mengandung sedikit c a iran all8ntois 

a tau jaringan terinfeksi dapat tahan hidup. 

Vi~s dapa t diinakti v a si dengan ether 20 % , phenol 

formaline dengan konsentrasi 1 : . • 000, garam d a ri logarn 

be rat, detergen , sabun, dan beberapa antiseptik dan desin

fektansia lainnya, seperti : y odi1..1JT dalam bentuk u a p, atau 

cairan, uap prophylene glycol. 

Kuman penQnjang timbulnya kedu a penyaki t ini adalah 

Hemophilus influenza suis a t au Hemophilus parasuis, berben 

tuk b a t ang a t au coccoid, Gram negatip, tidak mot il, tidak 

memben tuk spora, dapat berkapsul, bersifat ae robik , dan 

dengan pe warnaen methylen blue dan carbol fuc hs in dapat 

diwarna i. 

Selain f aktor rnikrobiolog i sebagai penyebab timbul 

nya kedua penyakit ini, maka diperlukan faktor predisposi-

si sebagai penunjang s epe rti stress, rnusim, transport a si 

waktu penyapihan,migrasi l a rva c a cing paru-paru , dan ber -

gai stress k a rena i nfeksi latent . 
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Gejala klinis yang di timbulkan adalah demam, ano -

rexia, kurus, kelemahan, otot nyeri dan kaku, bila dipalp~ 

si lunak dan sakit, bila berjalc~ abnormal, dapat bersin, 

batuk, tremor, konvulsi, dan paralisa. 

~anifestasi pathologis pada Swine influenza dapat 

berupa sinusitis, laryngotrachaeitis, bronchitis, bronchi

ectasis, pneumonia dan dapat terjadi bronchopneumonia. 

Pada Glasser's disease dapat ditunjukkan radang serofibri

nous atau fibrinous pada persendian dan serousa. D~pat be

rupa arthritis, polyarthritis, pericarditis, pleuritis, p~ 

ritonitis, dapat pula terjadi meningitis purulenta. 

Diagnosa pasti kedua penyakit didasarkan atas gej~ 

la klinis , perubahan pathologis anatomis, dan pemeriksaan 

laboratoris. 

Diagncsa banding penyakit Swine influenza adalah 

Contagious pneumonia complex, Hog cholera, dan Enzootis 

virus pneumonia ( VPP ). Glasser's disease dapa t dibedakan 

dengan beberapa pen~~aki t persendiari yang lain, seperti 

:W1ycoplasmal a rthritis, Coryne bacterial arthritis , Eryce pe 

las a rthritis, dan Streptococcal art hritis. 

Per>-eendalian terhadap kedua penyakit tersebut pada 

da s a rnya mirip, y a i tu memberU:an hygiene mak"illc>.n yang baik 

menghind~rkan timbulnya stres s , s anitasi kandang yang baik. 

He wan y ang t e rse r ang penyc.ki t diisola si dan di berikan per~ 

wa t an dan pengoba t an se ca r a i n t ensip . Ob a t -obP,t yan g dap 2.t 

ciigun2...kan y R-i tu <:J.'lt i b i otikc,. b r c; s d. f' pt: k trum d.a l k~1err:o thera

peut i .V. a . 
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APPENDIX 

Pewarnaan Methylen blue Leffler's 

Dibuat preparat ulas, kemudian difiks asi di 8t a s ny~ 

l a api. Tetesi dengan za t warna methyle.n blue loffler sel.§; 

rna 4 (empat) menit. Cuci dengan air kran, keringken dan P£ 

riksa dibawah mikroskope, pembesaran 100 X (+ oil emersi). 

Pewarnaan Gram 

Dibuat preparat ula s, kemudian difiksasi diatas ny§ 

la api. Warnai dengan ca rbol gentian violet selama 3-5 me

nit. Kemudian te tesi dengan sol lugoli selama 3-4 menit c~ 

ci dengan air kran, dan warnai dengan cairan fuchsin sela~ 

ma · 3 menit. Kemudian cuci lagi dengan air kr2n, dan kerin~ 

kan dengan kertas s a ring. Periksa dibawah mikroskope deng

an pembesaran 100 X (+ oil emers i).,. 

Kuman Gram posi tip berwarna ungu, d!ID kuman Gram ne 

gatif berwarna merah. 

Pewarnaan Carbol fuchsin 

Dibuat pre par a t ulas, fiksasi di a tas nyal a api. Ke

mudian warna i dengan ca rbol fuchsin selama 1 - 2 meni t. Cu 

ci de:1gan a ir kran dan keringkan dengan ke rt a s s aring . Pe

riksa dibawah mikroskope dengan 100 X (+ oil emersi). 

ii:i. 
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Gambar 1 Hemophillus influenza 

d iamb il dari koloni t ype rt (Pitt 

man , J .bxp . Med ., 55 47 1,1 9)1) . 

Gambar 2 : fi emopnillus -

i nfluenza dari penderi -

ta Men i ngitis , pewarnaan 

oiamoil ddr i pupukan 

Chocoldte a gar , 24jdm 

(l-'it twan , J • .t,xp . Fed ., 53 : 

471 , 19)1. ) . 

Gamba r 3 Ko l oil i rtemo pr1illus i nf luenL.::t , 
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Lipid 
bilayer 

M 

Gamba r 4 : Mo del v1rus 1n t l uenza kompll t . Komponen 

ribo~ucle0prot e 1n \rt1~_p) dengan susunan nel lX , d1a -

mete r ::; rri l llinncron . \lvl ) L:l.p1san pro t e i n dari en -

ve lope v i ::-us . (HA) rierndgg l u. t 1n1n s pike , yang ber · -

t anggung Jd.wab pad.d. agglu t inas i e r i trosi t . (NA) 

Neur ami n l dase s p1Ke yang oe rrungs 1 s eoaga 1 rec ep-

t o r destroy1ng enzym \ rlD~ J . \Compans ctan Chopp i n 

i"l e d • JVJ i c r o :.::no 1 1 i 3 t n e d , 4 v lj : 1 9 · ( b • ) • 
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HAE MAGGLUTI NIN 

HELIX OF R.N.A. ENCASED 

IN PROTEIN COMPRISING 

SYMMETRICALLY ARRANGED ;. 

CAPSOMERES. 

(soLUBLE ANTIGEN) 

OUTER MEMBRANE OF 

LIPO-PROTEIN 

Struk t ur v1rus inrluenza lHorne , H . W ., 1~b3 J 

2 

1 .At as 1:-'a.r u - pa r u 1·o etus no r mal \ko n trol ) . 

Jj::i wan : .fa ru - paru 1·oe tu s 15 na. r1 setela h 

1nok~ldSi dengan s uspens 1 v1ru s . 

C. . Kiri }ar u- paru hypoplastiK ,) ~ nar i se -

te l ctn i noKula s l dengan suspensl 

v 1r~s 1nr 1uenz~ . 

Kanan: }aru- pctru foetus no r mdl l kon:ro l) . 
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Gambar 7 
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3 . Gambaran paru - paru foetus normal setelah 3 hari -

inokulasi dengan suspensi virus influenz~(atasJ 

cabang bronchio~us , (k iri) epithel columnar 

bronchiolus , (kanan ) lipatan epithelium bronchus 

rna jor . 

4 . J?aru. - pciru ya ng rnengalami necrosis , cabang bron -

chioli dan bronch i : epithelny3. terjadi nec rosis , 

(kir i )Ge luruh e p i thel bronchiolu s ~er ~ dd i necro -

s i s , lka nan) epitne l bronc h us necros 1s,11pa ta~ 

e l tne.l nlL.:. .-" 0 'llsert-"-i rerun tuna ::1 . se l . t"J:. . \.32:'o;,Tl 
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1pi tne 1 cubo i d aar1 oron c n iolus dengan i n ti 

dan s ltop l ct s md nype rc n r oma tlCl cilld k pandh ) 

H1 ; pembesa. rct~ '::!4 1~ , t.bro~;n , J!r ; 1'1 • .L . Ha nge l i ng , 

.P . S • .1:'\,~ .. u l . ; dct n .L • C . l'irt l e • 1 ~bU . vet • ..t'd t no 1. v o l 1 ·r) 

Int 1 ep ::Ltn e l b::'oncnJ.olus terJ:.:. ~ l nypC.') l:'··.f; tik , 

se l rJ6~~t actn rerQnt~n0n s e 1 neKros 1s paa ~ 

1ur.1en :; .concnlO..LUS . hl . . reniDesc< r an ~)b . ..orowa , .i' . 1' ; 

iv • .L . l'langel l ng . ; ..r • .:::i • ..1:-'c:i.J..l . ; .u . ~ • .t' ir t l e . ve t . 1'...:1 t hol 

Vol 1'( . 1:JbU 
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Paru- paru toetus 7 nari setelah inokulasl dengan 

suspensl Vlrus,reruntuhan sel eplthel pada bron

cnlolu s \an~k panan pendeK; ,broncnus dengan epi

t ne l regenera sl \anak panan panJang;,poJoK Kirl

a · :i s t erdapat inf'lltrasi_ mononuclear menyoloK . nE . 

.Paru - paru 1'oetus setelan ~b nar1 1noKulas1 -

deng~n suspenal vlr ua , ~~)s l sa loDJ l us par~ , 

\B) bronchus beaar ydn~ d l ke~l~lng l Jd -

llng .; r . ::> . l:'C .... u~ .; .b .G.l'lrtle . vet . l':itno l.Vol 1'( 
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'' 
'I 

I 

I 

Atas : .faru- pdru abnormal darl kontrol setelah 

)b nar l ·. _ _;, inokula sl vlrus .Lobulus aengan 

rongga udara yang normal \ND),looulus dengan 

pe~eoa ran rongga udara sebaglan lA~ J,broncnus 

dengdn epl~nel yang pendek (B) • 

.t:Sawah :Antlgen ~wine inr· ~uenza pada paru- paru 

~oetus setelan 7 hari inokulasi.Sel epithel -

bronchia lus dar1 jar i..ngan nekrotik p;:t da .L 2men

b:;:-onchjolu s .1-L':: , .2rown , :r . '1' .; .~ . L . JViange l:.ng . ~ r . S-

Paul .; ~ . C . }irtle . Vet . ?atho l. Vol 17.1980 . 
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